D QFcrtifikat

Nomor : 2507/UN.14.4.A/LT/2017

Diberikan Kepada

| Made Sugitha
SEBAGAI PEMAKALAH

Pada Acara Seminar Nasional $ains dan Teknologi IV Tahun 2017
“Hilirisasi Inovasi Humaniora, Sains dan Teknologi untuk Pembangunan Berkelanjutan”

yang Dilaksanakan pada Tanggal 14-15 Desember 2017
di The Patra Bali Resort & Villas, Kuta, Badung, Bali

Ketua LPPM lﬁ\_lUD, Ketua Panitia,
Prof. Dr. Ix. ,Lede Rai Maya Temaja, M.P. Prof. Dr. Drh. I Nyoman Suarsana,M.Si
NIP. 19621009 198803 1 002 NIP. 19650731 199303 1 003

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT UNIVERSITAS UDAYANA

RESEARCH and COMMUNITY SERVICE for PROSPERITY



PELATIHAN PENGOLAHAN
DAN PENGEMASAN JAMUR
TIRAM MENJADI BAKSO DI
DESA PENINJOAN,
KECAMATAN TEMBUKU,
KABUPATEN BANGLI

by | Made Sugitha



Lampiran 4. Artikel

PELATIHAN PENGOLAHAN DAN PENGEMASAN JAMUR TIRAM
MENJADI BAKSO DI DESA PENINJOAN,
KECAMATAN TEMBUKU, KABUPATEN BANGLI

I. M. Sugitha, A. A. Istri Sri Wiadnyani, I W. R. Widarta, [.D.P. Kartika, P.
Jurusan [lmu dan Teknologi Pangan, Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Udayana
Email : asriwiadnyani @ yahoo.com

ABSTRAK

Desa Peninjoan termasuk salah satu desa yang terletak di Kecamatan Tembuku, Kabupaten
Bangli. Jarak desa tersebut dari kota Denpasar adalah + 75 km dengan waktu tempuh + 2 jam. Mata
pencaharian sebagian besar penduduk Desa Peninjoan adalah petani. Salah satu hasil pertanian yang
sedang berkembang di Desa Peninjoan adalah pertanian jamur tiram dan sudah terdapat kelompok
Tani ( KT) Lancar Abadi yang bergerak pada pertanian jamur tiram dimana letak geografis dan suhu
serta lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan jamur di Desa Peninjoan

Masyarakat di Desa Peninjoan hanya menjual Jamur tiram dalam bentuk segar tanpa
dilakukan pengolahan lebih lanjut. Pemanfaatan jamur tiram menjadi bakso dengan memanfaatkan
hasil penelitian belum diketahui oleh warga desa. Metode pemecahan masalah yang digunakan berupa
pengenalan dan pelatihan pembuatan produk olahan jamur tiram menjadi bakso dan pengemasan
sampai pada pelabelannya Hasil yang didapatkan bahwa kegiatan penyuluhan, pelatihan serta
pendampingan pembuatan produk produk olahan jamur tiram menjadi bakso berjalan dengan baik dan
sesuai rencana dimana Kelompok Tani Lancar Abadi dan ibu-ibu rumah tangga di sekitar desa sudah
mampu memproduksi produk olahan tersebut dengan baik. Pengemasan dan pelabelan pada
produkpun sudah dapat dikerjakan dengan baik dan dihasilkan produk dengan identitas dan
penampilan yang menarik

Kata kunci: Bakso, Jamur tiram, Desa Peninjoan, KT Lancar Abadi

PENDAHULUAN

Desa Peninjoan termasuk salah satu desa yang terletak di Kecamatan Tembuku,
Kabupaten Bangli. Jarak desa tersebut dari kota Denpasar adalah + 75 km dengan waktu
tempuh + 2 jam. Kecamatan Tembuku terdiri dari 6 desa yaitu Undisan, Peninjoan, Yangapi,
Jehem, Tembuku dan Bambang. Batas wilayah desa Peninjoan adalah sebelah utara desa
yang api, sebelah selatan Desa Undisan, timur Desa Rendang kabupaten Karangasem dan
Barat Desa Undisan (Anon, 2016b). Desa Peninjoan dianggap sebagai salah satu desa
terpencil dan dianggap daerah miskin sehingga banyak sekali bantuan pemerintah dalam hal
pemenuhan kebutuhan pangan, sandang dan papan kepada warga miskin.

Mata pencaharian sebagian besar penduduk Desa Peninjoan adalah petani. Salah satu
hasil pertanian yang sedang berkembang di Desa Peninjoan adalah pertanian jamur tiram dan

sudah terdapat kelompok Tani ( KT) Lancar Abadi yang bergerak pada pertanian jamur tiram.




Letak geografis dan suhu serta lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan jamur di Desa
Peninjoan (Anon, 2016c).

Jamur Tiram di Desa Peninjoan, Kecamatan Tembuku, Bangli mempunyai potensi
yang menjanjikan namun belum termanfaatkan secara optimal karena hanya dijual dalam
bentuk segar dan dimanfaatkan untuk diolah menjadi cah jamur, oseng-oseng dan sup jamur,
padahal jamur tiram dapat juga digunakan sebagai suatu usaha produksi di bidang pangan
oleh warga untuk menambah penghasilan keluarga miskin di Desa Peninjoan. Jamur tiram
sangat mudah dibudidayakan dengan produksi yang sangat tinggi. Terdapat Kelompok Tani
jamur tiram di Desa Peninjoan mampu memproduksi 100 sampai 150 kg/hari tapi hanya
menjual jamur tiram dalam bentuk segar tanpa dilakukan pengolahan lebih lanjut. Di Desa
Peninjoan terdapat kelompok wanita tani yang melakukan kegiatan menjahit ataupun
membuat jajanan tradisional pada saat upacara keagamaan yang tentu saja penganan
tradisional yang bersifat basah/semi basah sehingga memeliki umur simpan yang relatif
pendek, padahal ada kelompok petani jamur yang mampu memproduksi jamur yang
berlimpah yang nantinya dapat diharapkan KLT dan KWT dapat bersinergi dalam mensuplai
dan mengolah jamur tiram menjadi produk olahan yang bermanfaat dan bernilai gizi tinggi.

Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Peninjoan terutama tentang
diversifikasi pengolahan rumput laut agar dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
mengembangkan potensi swadaya masyarakat dalam berwirausaha maka dipandang perlu
untuk memberikan pengetahuan tambahan tentang pengolahan dan teknik pengemasan
rumput laut menjadi selai. Oleh karena itu, penyuluhan, pelatihan, dan pengenalan proses
pengolahan lanjutan dari rumput laut menjadi produk-produk olahan yang mempunyai nilai

ekonomis yang lebih tinggi merupakan langkah yang tepat.

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN

Tujuan Kegiatan

Memperkenalkan teknologi pengolahan jamur tiram menjadi bakso dikuti
dengan teknik pengemasan (packing) dan teknik pelabelan (labeling) sehingga menjadi
produk-produk yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi sekaligus merupakan makanan
pendamping yang bergizi karena kandungan protein, serat, vitamin dan mineralnya. Di
samping dengan pelatihan dan praktek langsung, masyarakat diharapkan dapat meningkatkan
ketrampilannya dan memiliki pengetahuan lebih mendalam mengenai teknologi pengolahan
jamur tiram menjadi produk-produk makanan untuk diversifikasi pangan yang pada akhirna

akan meningkatkan pendapatan keluarga




Manfaat kegiatan
1. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan berupa teknologi tepat guna khususnya
dalam pengolahan jamur tiram menjadi bakso yang kaya asam amino, serat, vitamin
dan mineral yang berguna bagi kesehatan petani dan masyarakat desa Peninjoan,
Tembuku-Bangli.
2. Manfaat bagi pemerintah daerah adalah perolehan masukan dalam bentuk teknologi
pengolahan jamur tiram menjadi bakso serta upaya ikut serta memberdayakan

potensi masyarakat bagi pembangunan desa Peninjoan-Bangli

Khalayak Sasaran Strategis

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah petani, ibu PKK, ibu rumah tangga,
kelompok tani mitra (KT )”"Lancar Abadi dan KWT yang ada di Desa Peninjoan,
Tembuku-Bangli.

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan:

1. Memberikan pelatihan dan penyuluhan tentang cara pengolahan Jamur tiram menjadi.
bakso Pelaksanaan pelatihan ini di samping diberikan secara lisan dengan pemaparan cara
pembuatan bakso jamur dilengkapi diagram alir proses pengolahan, juga diberikan
brosur/makalah mengenai teknologi pengolahan jamur tiram menjadi bakso yang
memiliki kandungan protei dan serat yang tinggi.

2. Memberikan praktek kegiatan pengolahan jamur tiram menjadi bakso yang siap
dikonsumsi dan dipasarkan.

3. Memberikan teknik pengemasan dan teknik pelabelan pada produk bakso jamur sehingga

dapat meningkatkan umur simpan produk dan juga meningkatkan nilai ekonomisnya

HASIL YANG DICAPAI
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam bentuk pelatihan dan
praktek langsung pengolahan rumput laut menjadi selai disertai dengan teknik pengemasan
dan pelabelan kepada KT Lancar Abadi dan ibu-ibu rumah tangga yang bertempat di
Rumah produksi KT lancer Abadi. Kegiatan ini dapat dikatakan berhasil dilaksanakan
dengan baik sesuai dengan harapan baik dari segi rencana, jadwal kegiatan, respon

masyarakat dan pencapaian tujuan, sasaran, target serta manfaat kegiatan.




Penyuluhan Produk Olahan Jamur Tiram

Pelaksanaan pengabdian melalui ceramah dan pelatihan pembuatan produk olahan
rumput laut dapat memperkenalkan dan memberikan pengetahuan tambahan kepada ibu-
iburumah tangga maupun kepada KT Lancar Abadi tentang teknologi tepat guna yag
sederhana dalam pengolahan rumput laut menjadi selai sehingga ibu-ibu maupun anggota
KT dapat menerapkannya di rumah tangga ataupun kelompoknya sekaligus mempertahankan
nilai ekonomis jamur tiram disaat panen raya. Program ini mendapat sambutan yang baik.

Hal ini terlihat dari tingginya antusias peserta yang hadir..

1. Ceramah
Pemberian ceramah kepada KWT Segara Caksu Desa Lembongan tentang cara
pembuatan selai pada tanggal 15 Agustus 2017. Ceramah dilakukan terhadap 25 orang.

Peserta Pelatihan terlihat sangat antusias dan aktif mengajukan pertanyaan.

Gambar 1. Foto Ceramah Pembuatan Bakso jamur
2. Pelatihan
Pemberian pelatihan KT Lancar Abadi tentang pengolahan jamur tiram menjadi
bakso, dilakukan pada tanggal 15 Agustus 2017. Pelatihan dilakukan dalam bentuk
demonstrasi dan praktek langsung. Peserta pelatihan terlihat sangat antusias dan interaktif.

Terbukti dengan banyaknya pertanyaan sehinnga diskusi 2 arah sangat kondusif.




Gambar 2. Foto Praktek Pembuatan Bakso Jamur

Pengemas dan Pelabelan

Mengingat akan pentingnya fungsi dari pengemasan dan pelabelan, maka kami
memberikan penyuluhan dan praktek langsung cara mengemas produk yang mereka telah
hasilkan pada tanggal 12 September 2017. Pemberian merek dagang tak kalah pentingnya
yang memiliki 2 fungsi utama yaitu sebagai identitas bagi produk dan sebagai pembeda
produk dalam bisnis yang dimiliki dengan para pesaing. Manfaat merek dalam suatu bisnis
selain sebagai identitas dan membedakan dengan pesaing dapat juga untuk meningkatkan
penjualan.,

Untuk desain label kemasan pada produk kami membantu mendesainkannya
sebelumnya dan disesuaikan dengan cirri khas desa Peninjoan, dalam hal ini tetap kami
komunikasikan pada saat penyuluhan untuk menerima masukan dari anggota Kelompok Tai.
Penyuluhan dan praktek langsung pengemasan serta pelabelan produk biskuit dan dodol
dilaksanakan tanggal 15 Agustus 2017 dengan merek dagang pada selai adalah BAKSO
SEHAT. Pengemas primer pada bakso berupa plastic PE dengan label yang sesuai dengan

persyaratan yang telah ditentukan.




Gambar 4. Foto Bersama Usai pelatihan

KESIMPULAN DAN SARAN
Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh adalah:

I. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan
pengolahan jamur tiram menjadi bakso jamur pada KWT Lancar Abadi di Br
Tampuagan, Desa Peninjoan, Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli

2. Pelatihan teknik pengemasan dan pelabelan juga diberikan pada KWT Lancar Abadi

3. Kegiatan pelatihan dapat dikatakan berhasil, karena dapat terlaksana dengan baik dan
respon masyarakat yang sangat positif yang terlihat dari keaktifan peserta selama diskusi
dan pelatihan berlangsung.

4. Kegiatan ini sudah terlaksana 100% dan para KT mampu memproduksi bakso jamur

dengan Merk dagang BAKSO SEHAT guna mencapaian tujuan untuk menaikan status




Kelompok tani menjadi UKM

Saran
Melihat respon masyarakatdan Kelompok Tani Lancar Abadi yang tinggi terhadap
pelatihan Pengolahan jamur tiram menjadi bakso di Desa Peninjoan, Kecamatan Tembuku,
Kabupaten Bangli, maka diperlukan kegiatan serupa di daerah-daerah lain. Kegiatan ini akan
lebih bermanfaat apabila di tahun berikutnya KT Lancar Abadi :
1. Diberikan pelatihan manajemen pemasaran yang lebih baik sehingga mampu memasarkan
tidak secara konvensional tetapi juga melalui internet dengan pembuatan website.
2. Pelatihan dan penyuluhan sanitasi (produksi, peralatan ruang kerja) dan Higeinis pekerja

pengolahan
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